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 Jangan mudah untuk menunda waktu karena waktu tiada 
menunggu siapapun 
 Sebuah hati yang berdiri teguh akan menghasilkan keyakinan yang 
mendalam 
 Kita bisa menghidupkan hari – hari dengan senyuman pertama 
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 Ida Ayu Putri W, C9606017. Saya adalah mahasiswa D3 Sastra China Fakultas 
Sastra Dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret. Judul Tugas Akhir saya adalah 
Pembelajaran Bahasa Mandarin dengan Teknik PAIKEM di IHS  ( International Hotel 
Management School ) Kelas Cabonara & Spagheti. 
 
 Sekolah perhotelan IHS memberikan Bahasa Mandarin kepada para mahasiswa 
sebagai mata kuliah, bahasa Mandarin di IHS hanya sebagai bahasa pendamping. 
Walaupun bahasa mandarin hanya sebagai bahasa pendamping, tetapi teknik 
pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran bahasa asing. 
 
 Salah satu pendapat tentang teknik pembelajaran bahasa asing adalah PAIKEM 
( Pembelajaran Aktif Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan ). Teknik 
pembelajarannya meliputi 1.menyimak / mendengarkan, 2.berbicara, 3.membaca, 
4.menulis. Teknik PAIKEM digunakan dalam pembelajaran bahasa Mandarin di IHS, 
untuk memudahkan para mahasiswa menerima materi dan belajar bahasa Mandarin.. 
Proses pembelajaran dibuat menyenangkan, efektif, aktif, serta para mahasiswa yang 
kreatif, inofatif bertanya tentang apa yang tidak mereka mengerti, sangat membantu 
mahasiswa mempelajari dam memahami materi yang disampaikan. 
 
 Banyak kendala yang dihadapi para mahasiswa dalam belajar bahasa Mandarin 
yaitu pengucapan nada, pelafalan, dan penulisan hanzi. Walaupun banyak kendala, tetapi 
mahasiswa mempunyai motifasi yang tinggi untuk belajar bahasa Mandarin. Dosen 
bahasa Mandarin memberikan banyak latihan menulis dan membaca kepada mahasiswa, 
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 其中之一是 PAIKEM 法（印尼文译）。意即 ： 主动性，革新
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A. Latar Belakang 
 Pada Era Globalisasi seperti sekarang ini, kemajuan dibidang pendidikan 
terjadi guna menunjang peningkatan perekonomian demi kesejahteraan 
masyarakat. Semua mata pelajaran mengalami perubahan yang lebih baik, 
kegiatan belajar mengajar pun juga berubah, kesadaran berbahasa semakin tinggi. 
Tidak hanya penguasaan bahasa nasional dan bahasa daerah, tetapi juga 
penguasaan bahasa asing internasional, seperti bahasa Inggris dan bahasa 
Mandarin. 
Bahasa Mandarin yang telah menjadi bahasa internasional kedua setelah 
bahasa Inggris, perlu diberikan pelajaran Bahasa Mandarin pada pendidikan 
formal ; Sekolah Dasar ( SD ), Sekolah Menengah Pertama ( SMP ), Sekolah 
Menengah Atas       ( SMA ), maupun pendidikan non formal lainnya.  
 Pendidikan formal adalah pendidikan yang didapat dari sekolah, SD, SMP, 
SMA, dan dari perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan non formal adalah 
pendidikan yang didapat diluar sekolah,contoh kursus, training, seminar,dan lain – 
lain. 
 Salah satu pendidikan non formal yang terkemuka di Surakarta adalah 
IHS. IHS adalah International Hotel Management School. IHS yang merupakan 
sekolah perhotelan internasional menyadari pentingnya pemahaman dan 
penguasaan bahasa asing bagi mahasiswanya. Tidak hanya bahasa Inggris yang 
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diajarkan kepada para mahasiswa tetapi juga bahasa Mandarin sebagai bahasa 
internasional. 
 Setiap lembaga pendidikan baik pendidikan formal maupun non formal 
mempunyai teknik pembelajaran bahasa Mandarin yang hampir sama, tapi 
penyampaian dari pendidik baik guru ataupun dosen yang berbeda. Cara 
penyampaian pelajaran yang digunakan setiap pendidik berbeda – beda 
dikarenakan tingkat penguasaan anak didik yang berbeda, sehingga digunakan 
cara pembelajaran bahasa Mandarin yang termudah untuk dipahami dan 
dimengerti anak didik dari para pendidik masing – masing. Sehingga proses 
belajar mengajar terjadi secara dua arah antara pendidik dan anak didik, dan akan 
mencapai hasil yang gemilang.  
 Begitu juga teknik pembelajaran bahasa Mandarin di IHS, yang 
mempunyai teknik pembelajaran sendiri untuk mempermudah para mahasiswa 
dalam memahami pelajaran Bahasa Mandarin yang diajarkan. 
Dosen Bahasa Mandarin di IHS menggunakan teknik yang mudah 
dimengerti dan dipahami oleh para mahasiswanya, dengan menggunakan teknik 
mendengarkan / menyimak, membaca, berbicara, dan menulis, serta materi yang 
diajarkan sesuai dengan materi perhotelan. Suasana kelas yang dibuat 
menyenangkan dan para mahasiswa yang aktif dalam proses belajar mengajar, 





B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan teknik PAIKEM dalam proses pembelajaran bahasa 
Mandarin di IHS ( International Hotel Management School ) terutama di 
kelas Cabonara & Spagheti ? 
2.  Bagaimana hasil yang dicapai mahasiswa setelah mendapatkan pelajaran 
Bahasa Mandarin dengan teknik PAIKEM ? 
 
C. Tujuan Penilitian 
Tujuan penilitian adalah untuk mengetahui teknik pembelajaran bahasa 
Mandarin yang digunakan pada sekolah perhotelan IHS untuk para mahasiswa 
IHS dikelas Spagheti dan Cabonara. 
 
D. Metode Penilitian 
1. Metode pengumpulan data 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan beberapa metode dalam 
pengumpulan data di mana data – data  tersebut merupakan bahan dari pada 
penulisan laporan ini, diantaranya adalah : 
a. Observasi 
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti. 
b. Interview 
Adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara atau 
tanya jawab langsung dengan pihak yang bersangkutan. 
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E. Manfaat Penilitian 
Penilitian ini bermanfaat untuk : 
a. Sebagai referensi tambahan para pendidik untuk memperluas wawasan 
mengenai teknik – teknik pembelajaran bahasa Mandarin. 
b. Sebagai sarana untuk mempertajam pemahaman penulis terhadap 






A. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran  sama dengan instruction atau pengajaran. 
Pengajaran adalah cara ( perbuatan ) mengajar atau mengajarkan                 
( Purwadarminta, 1976, hal 22 ). Sebagai perbuatan mengajar adalah guru, 
dan yang diajar adalah siswa. Dengan demikian pembelajaran diartikan 
perbuatan belajar oleh siswa, dan mengajar oleh guru. 
Belajar adalah aktifitas mental ( psikis ) yang berlangsung dalam 
interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan – perubahan 
pengetahuan pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap, Perubahan ini 
bersifat konstan ( Winkel, 1987, 36 ). 
Mengajar adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar ( Hasibuan J.J , 1992, hal 3). Sedangkan menurut 
Gagne mengajar sebagai suatu usaha untuk membuat siswa belajar, yaitu 
usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku. 
Menurut Arends (2001) peran utama guru di sekolah adalah 
melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan yang 
menggunakan teknik, metode, dan strategi yang sistematik untuk 
mengkreasi perpaduan yang ideal antara kurikulum dan peserta didik secara 
sistematik. Teknik pembelajaran adalah bagian dari setiap metode, dan 
beberapa metode digabung menjadi strategi, yang merupakan kombinasi 
5 
 6 
kemampuan dan keterampilan guru untuk menerapkan metode dan strategi 
pembelajaran. Teknik yang banyak digunakan antara lain :  
1.  Menyampaikan informasi 
2.  Memotivasi  
3.  Memberi penguatan 
4.  Mendengarkan  
5.  Memberi dan menjawab pertanyaan 
6.  Pengelolaan. 
B. Teknik Pembelajaran dengan Kurikulim PAIKEM 
Dalam pelaksanaan pengajaran sehendaknya memperhatikan teknik 
pembelajaran yang disarankan oleh Kurikulum PAIKEM ( Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif  dan Menyenangkan ).  
Ada tiga istilah yang dihubungkan dengan prosedur KBM, yakni 
pendekatan, metode, dan teknik. Pendekatan merupakan asumsi, prinsip, dan 
sistematika konsep secara utuh dan menyeluruh untuk menyiasati 
pencapaian tujuan pembelajaran. Metode merupakan konsep yang disusun 
secara prosedural guna mencapai kompetensi  khusus. Sementara teknik atau 
strategi merupakan pola KBM yang disusun secara sistematis sesuai dengan 
pokok bahasan dan fokus pembelajaran secara kontekstual sesuai dengan 
kondisi, situasi, tempat peristiwa KBM berlangsung. 
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Dalam pembelajaran bahasa ada empat teknik yang dikembangkan, 
yaitu : 
1.  Menyimak / mendengarkan 
2.   Berbicara 
3.   Membaca 
4.   Menulis  
C. Tahapan – tahapan dalam Teknik PAIKEM 
1.  Teknik Pembelajaran Menyimak atau Mendengarkan 
a.   Teknik Pertanyaan dan Jawaban 
Teknik ini merupakan Teknik yang paling sederhana dalam KBM 
menyimak. Tahap - tahapan kegiatannya adalah : 
1. Guru mengemukakan judul bahan bacaan. 
2. Guru mengajukan pertanyaan berkenaan dengan isi bacaan yang akan      
dibicarakan. 
3. Guru membacakan materi bacaan. Pembacaan dapat dilakukan per  bagian 
dengan diselingi pertanyaan atau dibacakan langsung secara 
keseluruhan. 
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4. Setelah materi simakan selesai dibacakan guru memberi kesempatan 
kepada siswa menanyakan hal – hal  yang belum dipahami. 
5.  Guru mengadakan tanya – jawab  dengan siswa. 
6.  Siswa mengemukakan kembali informasi yang telah diperoleh, secara 
tertulis ataupun lisan. 
b. Teknik Kegiatan Menyimak Secara Langsung           
 Tahapan – tahapan  kegiatannya : 
1. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran, membacakan judul teks 
bacaan, bertanya jawab dengan siswa tentang hal – hal  yang berkaitan 
dengan judul bahan bacaan sebagai upaya untuk pembangkit semangat 
siswa. Selanjutnya guru mengemukakan hal – hal  pokok yang perlu 
dipahami siswa dalam menyimak 
2.  Guru meminta siswa mendengarkan materi bacaan yang dibacakan oleh 
guru. 
3.  Guru melakukan tanya jawab tentang isi bacaan. Pertanyaan tidak selalu 
harus diikat oleh pertanyaan yang terdapat dalam buku. Guru hendaknya 
menambahkan pertanyaan yang dikaitkan dengan konteks kehidupan 
siswa atau masalah lain yang aktual. 
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4.  Guru memberikan latihan / tugas / kegiatan lain yang berfungsi untuk 
mengembangkan keterampilan siswa dalam menyimak. 
 
c.  Strategi Menyimak dan Berpikir Langsung  
Tahapan-tahapan kegiatannya, adalah : 
1  Persiapan menyimak : Pada tahap ini guru memberitahukan judul cerita 
yang akan disimak, berdasarkan judul tersebut guru menanyakan kepada 
siswa untuk membangkitkan imajinasi siswa. Selanjutnya guru 
mengajukan pertanyaan apa kira – kira  isi cerita yang akan dibacakan, 
apa yang kira - kira menarik dari bacaan.  
2. Guru membacakan cerita dengan suara nyaring secara menarik dan hidup. 
Pada bagian tertentu yang dianggap memiliki hubungan dengan prediksi 
dan tujuan pembelajaran, guru menghentikan pembacaan dan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Apa kesimpulan yang diperoleh, 
apa yang terjadi kemudian, apa yang terjadi selanjutnya. Setelah tanya 
jawab dianggap cukup, guru melanjutkan bacaan lagi. 
3. Refleksi dan penyampaian pendapat. Guru mengakhiri pembacaan, 
selanjutnya guru meminta siswa untuk mengemukakan kembali isi cerita 
dan guru meminta pendapat siswa tentang unsur – unsur  cerita, 
misalnya tentang watak tokoh, tentang alur, seting. 
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2. Teknik Pembelajaran Membaca 
a.Teknik Kegiatan Membaca Langsung 
Penggunaan teknik kegiatan membaca langsung adalah untuk 
mengembangkan kemampuan membaca secara komprehensif, membaca 
kritis, dan mengembangkan perolehan pengalaman siswa berdasarkan 
bentuk dan isi bacaan secara ekstensif. Adapun tahapan pengajarannya, 
adalah sebagai berikut. 
1.  Guru mengemukakan tujuan pembelajaran, membacakan judul teks, 
bertanya jawab dengan siswa tentang hal – hal  yang berkaitan dengan 
judul bacaan sebagai pembangkitan pengalaman dan pengetahuan siswa 
serta mengemukakan hal – hal  pokok yang perlu dipahami siswa dalam 
membaca. 
2.  Guru meminta siswa membaca dalam hati. Setelah siswa membaca guru 
melakukan tanya jawab tentang isi bacaan. Pertanyaan tidak selalu harus 
diikat oleh pertanyaan seperti yang ada dalam buku teks. Guru bisa 
menambahkan pertanyaan sesuai dengan konteks kehidupan siswa 
maupun permasalahan lain yang aktual. 
3.  Guru memberikan tugas latihan yang ditujukan untuk mengembangkan 
pemahaman dan keterampilan siswa sejalan dengan kegiatan membaca 
yang telah dilakukannya.  
 11 
b. Teknik Membaca Tanya Jawab  
Teknik ini ditujukan untuk mengembangkan kemampuan membaca 
komprehensif, memahami alasan pengambilan kesimpulan isi bacaan, dan 
peramalan lanjut berkenaan dengan isi bacaan.  
Tahapan kegiatannya, adalah : 
1. Guru menjelaskan tujuan pengajaran, problem yang harus dipecahkan 
siswa, dan cara yang dilakukan siswa untuk memecahkan masalah. 
2. Guru dan siswa melakukan pemecahan masalah, misalnya menemukan 
fakta, mendapat ide pokok,penggunaan ungkapan, pendapat yang tidak 
relevan dengan fakta, dan sebagainya. Untuk memecahkan masalah 
tersebut, guru dan siswa melakukan kegiatan membaca paragraf pertama 
bacaan. 
3. Setelah membaca paragraf pertama bacaan, guru meminta siswa 
meramalkan kemungkinan isi paragraf berikutnya. Guru dan siswa 
melakukan kegiatan membaca dalam hati. Paragraf yang dibaca  bisa 
satu paragraf atau lebih bergantung pada kemungkinan waktu yang 
tersedia. 
4 . Tahap terakhir, adalah tanya jawab dan pembahasan jawaban pertanyaan. 
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d. Teknik Membaca dan Berpikir Secara Langsung 
Tujuan penggunaan teknik ini, adalah untuk melatih siswa 
berkonsentrasi dan berfikir keras guna memahami isi bacaan secara serius. 
Adapun langkah – langkah  kegiatannya, adalah : 
1.  Guru meminta siswa membaca judul teks bacaan. Apabila mungkin, 
siswa diminta memperhatikan gambar, dan sub judul secara cepat. 
Setelah itu guru bertanya kepada siswa sebagai pembangkit prediksi dan 
penciptaan konsentrasi saat membaca. Pertanyaan tersebut misalnya Apa 
kira – kira  isi paragraf selanjutnya? Mengapa Kalian membuat 
pemikiran demikian? 
2.  Guru meminta siswa untuk membaca dalam hati satu atau dua paragraf 
bacaan dengan berkonsentrasi untuk  menemukan kebenaran maupun 
kesalahan peramalan yang dilakukan semula. 
3.   Bagian lanjut bacaan yang belum dibaca atau ditanyakan ditutup dulu 
dengan kertas. Setelah membaca dalam hati guru mengajukan 
pertanyaan, Apa kira – kira  isi paragraf berikutnya? Mengapa Kalian 
memperkirakan demikian? 
4 .  Langkah seperti tersebut di atas dilakukan sampai dengan bacaan itu 
habis atau selesai dibaca. Selanjutnya dapat dilakukan menjawab 
pertanyaan tentang isi bacaan atau kegiatan yang lain.  
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Membaca adalah kegiatan yang tersusun dari 4 komponen: strategi, 
kelancaran, pembaca, dan teks. Strategi adalah kemampuan pembaca 
menggunakan beragam strategi untuk mencapai tujuan dalam membaca. 
Kelancaran ialah kemampuan membaca dengan kecepatan tertentu dengan 
pemahaman yang cukup. Gabungan dari teks, strategi, kelancaran, dan 
pembaca ini yang disebut membaca (Anderson, 2003:68). Pemahaman 
dalam hal ini merupakan tujuan dari membaca. 
 
3.  Teknik Pembelajaran Menulis 
a. Teknik Proses Menulis Terbimbing 
 Teknik proses menulis terbimbing pada intinya adalah mengajar 
siswa dengan kegiatan menulis dengan mencontoh model karangan yang 
telah dibacanya. Kegiatan yang ditempuh, adalah : 
1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cara melakukan kegiatan 
belajar yang harus ditempuh oleh siswa. 
2.  Siswa membaca teks dan mempelajarinya ditinjau dari judul, hubungan 
ide – ide  pokok, dan pola pengembangan paragrafnya. Dalam penulisan 
cerita diawali dengan membaca cerita untuk memperoleh gambaran 
bagian – bagian  cerita, isi bagian yang satu dengan yang lain. 
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3.  Berdasarkan pemahaman contoh model yang dibacanya, siswa 
melakukan kegiatan pra menulis,  menulis draf, dan melakukan 
perbaikan. 
4.   Teknik Pembelajaran Berbicara 
Kegiatan berbicara meliputi berbagai bentuk, dan setiap bentuk 
memiliki kekhasan. Secara umum prosedur KBM yang dirancang perlu 
memperhatikan langkah KBM pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
tindak lanjut atau pasca wicara. Pada tahap persiapan, misalnya langkah 
kegiatan bisa berupa penyiapan naskah. Tahap pelaksanaan mengacu pada 
kegiatan yang dilakukan siswa ketika membacakan naskah. Sementara 
tindak lanjut diisi dengan kegiatan penilaian pembacaan naskah. 
Bentuk KBM lain yang juga bisa digunakan, misalnya dalam 
pembelajaran dialog, adalah kegiatan bermain peran. Tahapan yang 
dilakukan adalah tahap persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Penentuan 
KBM wicara dalam berbagai kemungkinan bentuknya dapat dijabarkan 
berdasarkan identifikasi dari uraian yang terdapat dalam buku pelajaran.  
Melalui berbicara,  guru atau murid menyampaikan informasi 
melalui suara dan bunyi bahasa, sedangkan dalam menyimak, siswa akan 
mendapat informasi melalui ucapan atau suara yang diterimanya dari guru 
atau rekannya ( Tarigan, 1986:86 ). 
BAB III 
KEGIATAN DALAM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
DAN HASIL PENGAMATAN 
 
A. Tempat Praktik Kerja Lapangan  
Praktik kerja lapangan sebagai asistant dosen mengajar bahasa 
China pada mahasiswa semester 2 IHS ( International Hotel Management 
School ), yang  beralamat di Jl. Adi sucipto 109 Colomadu Surakarta. 
 
B.  Gambaran Umum IHS 
Berikut ini adalah gambaran umum IHS yang didapat dari 
wawancara dengan Head of Marketing & Public Relations, Observasi 
lingkungan IHS, dan diambil dari brosur IHS serta newsletter IHS. 
IHS ( International  Hotel Management School ) adalah sekolah 
perhotelan untuk program pendidikan managemen perhotelan 3 tahun, 
program perhotelan 1 tahun, dan program kapal pesiar 1 tahun.  
IHS dinaungi oleh YPMBI ( Yayasan Pendidikan Managamen Bisnis 
Indonesia ). IHS berdiri tanggal 7 Januari 1997 yang pada saat itu 
bertempat di Griya Solopos Jl. Adisucipto 190 Surakarta. Setelah 
berkembang pesat IHS mempunyai kampus sendiri, pada bulan Juli 2008 
IHS menempati kampus baru yang beralamat di Jl. Adisucipto 109 
Colomadu Surakarta. 
IHS merupakan sekolah perhotelan bertaraf Internasional yang 
berkiprah dalam bidang perhotelan dengan komitmen ikatan dinas atau 
15 
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penempatan kerja ( Industry Placement Program ) bagi seluruh mahasiswa 
dengan jangkauan penempatan kerja ke seluruh penjuru dunia : lokal, 
nasional, dan internasional. Dengan tujuan berusaha memahami dan 
memberi solusi kepada masyarakat : suatu pendidikan yang mampu 
memberikan hasil yang lebih segera dan terfokus pada kemampuan bekerja 
atau mandiri, tetapi juga memiliki mutu daya saing global ( baik lokal, 
nasional, maupun internasional ). 
IHS mempunyai Visi dan Misi.Visi IHS adalah “ For the best 
quality and image” , sedangkan Misi IHS adalah “IHS adalah solusi”. 
 IHS merupakan sekolah perhotelan yang terkemuka di Surakarta, 
terbukti dengan adanya kampus IHS yang termewah di Surakarta serta 
berani tampil beda dengan gaya minimalis, sangat cozy dan elegan. 
Gedung kampus dibuat seperti gedung – gedung hotel dengan tujuan 
memperkenalkan dunia perehotelan kepada para mahasiswanya, baik 
tentang ilmu – ilmu perhotelan, bahkan suasana kampus dibuat seperti 
suasana hotel agar para mahasiswa tidak kaget dalam memasuki dunia 
kerja selanjutnya. 
Gedung kampus IHS terdiri dari tiga ( 3 ) lantai,mempunyai 
delapan    ( 8 ) ruang kelas, enam ( 6 ) ruang praktik, dan dua ( 2 ) 
laboratorium, dan setiap ruang kelas dilengkapi dengan AC, LCD, 
Projector, dan CCTV yang menunjang proses belajar mengajar para 
mahasiswa. Ruang praktik berada di lantai dasar, yang meliputi ; kitchen, 
mock up spa, mock up resto, mock up laundry, mock up hotel, dan      
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mock up cabin. Keseluruhan ruang praktik dibuat dengan kondisi dan 
fasilitas yang setara dengan hotel. Ruang kelas terdapat pada lantai 2 dan 
lantai 3, dan masing – masing kelas mempunyai nama sebagai berikut, 
pada lantai 2 yaitu ruang Golden Dream ( GD ), Long Island   ( LI ),  
Manhattan ( MH ), Blue Hawaiian ( BH ). Sedangkan ruang kelas yang 
terdapat di lantai 3 adalah ; Golden Fizz ( GF ), Margarita ( MG ), 
Singapore Sling ( SS ), Flamingo ( FL ). 
IHS tidak hanya mengandalkan gedung kampus yang megah dan 
mewah, tapi juga dalam bidang akademik dan non akademik. Terbukti 
dengan banyak lulusan IHS yang belum lulus sudah bekerja, setelah lulus 
dapat langsung bekerja karena adanya ikatan dinas atau penempatan kerja.  
IHS telah bekerja sama dengan hotel, resort, apartement, café & restoran, 
spa industri, lounge, country club, executive club, mice, kapal pesiar 
(cruise ship), dan maskapai penerbangan ( airlines ) yang tersebar 
diseluruh dunia : Asia Pasific, Eropa, dan Amerika. 
Kurikulum Program Pendidikan selalu disesuaikan dan mengacu 
kepada kebutuhan industri global, serta memegang teguh komitmen untuk 
menetapkan standart – standart mutu lulusan terbaik. Untuk mewujudkan 
standar mutu lulusan terbaik materi diberikan lebih banyak praktik dari 
pada teori, dengan perbandingan 30% materi teori dan 70 % materi 
praktik. Untuk menjadikan para mahasiswanya mempunyai standar mutu 
kelulusan terbaik, tidak hanya kurikulum program pendidikan yang 
diberikan, tetapi juga adanya landasan spiritual  SAPTAMA mahasiswa. 
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SAPTAMA mahasiswa adalah tujuh sikap yang harus dimiliki oleh setiap 
pribadi mahasiswa yang terdiri  dari positif, cerdas, mandiri, profesional, 
dinamis, kreatif, dan inovatif. Keseluruhan itu merupakan keunggulan nilai 
pribadi mahasiswa IHS yang bertanggung jawab dan berbudi pekerti luhur. 
Bahasa pengantar komunikasi dalam pembelajaran dibiasakan 
menggunakan bahasa Inggris, karena bahasa Inggris sebagai bahasa 
internasional. Untuk menambah pengetahuan dan pengembangan terhadap 
bahasa internasioanal, tidak hanya mata kuliah Bahasa Inggris yang 
diberikan kepada mahasiswa, tapi juga mata kuliah Bahasa Mandarin 
diberikan walau hanya sebagai bahasa pendamping. Karena bahasa 
Mandarin sebagai bahasa internasional ke dua setelah bahasa Inggris. Mata 
kuliah Bahasa Mandarin diberikan pada awal semester yaitu pada semester 
pertama dan semester dua, bahasa Mandarin diberikan sebanyak 12 kali 
tatap muka, dan setiap satu pertemuan tatap muka dengan dosen 1jam ( 60 
menit ), dan satu minggu satu kali pertemuan. 
Para mahasiswa IHS menyadari pentingnya belajar bahasa  
Mandarin, oleh sebab itu waktu pembelajaran yang terlalu singkat untuk 
mata kuliah bahasa Mandarin digunakan sebaik – baiknya untuk belajar, 
terbukti dengan adanya minat mahasiswa, motivasi yang tinggi untuk 
memahami bahasa Mandarin. Dosen bahasa Mandarin menggunakan 
teknik pembelajaran termudah untuk dipahami dan dimengerti para 
mahasiswa. Sehingga proses belajar mengajar terjadi secara dua arah 
antara dosen dan mahasiswa, agar mencapai hasil yang gemilang, dan 
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untuk mempermudah para mahasiswa dalam memahami pelajaran Bahasa 
Mandarin yang diajarkan. Materi yang diajarkan pun tentang percakapan 
di perhotelan, kosa kata, dan cara penyambutan tamu dengan 
menggunakan bahasa Mandarin. 
 
C.  Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
1. Observasi kelas 
IHS ( International Hotel Mangement School ) memberi izin untuk 
mengadakan praktik kerja lapangan sebagai pengajar bahasa Mandarin. 
Pelajaran Bahasa Mandarin diberikan kepada mahasiswa pada semester 
satu dan dua. Pada semester dua ada sepuluh ( 10 ) kelas yang diberikan 
pelajaran bahasa Mandarin, yaitu  kelas Cabonara, Spagheti, Vermicelli, 
Linguini, Tortellini, Rigatoni, Fettucini, Macaroni, Farfale, Ravioli. 
Jumlah keseluruhan mahasiswa adalah 261. 
2. Pembuatan Satuan Pelajaran 
Rencana satuan pelajaran dibuat untuk enam kali pertemuan, yaitu 
pada tanggal 3, 10, 17, 24 Maret, 7 & 14 April 2009 yang diberikan di 
kelas Cabonara dan Spagheti. 
a. Satuan Pelajaran 
Tema  :  Pemesanan Kamar Hotel 
Kelas  :  Cabonara & Spagheti 
Waktu  :  60 menit ( 09.00 – 10.00 ) 
Hari / Tanggal :  Selasa, 3 Maret 2009 
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Kompetensi  dasar 
Memahami percakapan dalam pemesanan kamar hotel 
menggunakan  bahasa Mandarin, mampu melafalkan percakapan 
secara benar, mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Mandarin. 
Indikator 
 Menirukan ucapan percakapan pemesanan kamar hotel 
dengan benar. 
 Mencatat catatan sepuluh ( 10 ) kosakata baru yang terdapat 
dalam percakapan. 
 Mengerjakan tugas untuk di kelas, serta PR untuk di rumah. 
 Belajar materi untuk quiz atau ulangan harian pada 
pertemuan yang akan datang. 
 
Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) 
Pembukaan 
 Absensi 
 Salam pembukaan 
 Perkenalan 
Isi 
 Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
 Mendengar dan menyimak percakapan pemesanan kamar 
hotel di buku modul. 
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 Dosen menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia . 
 Menirukan ucapan dosen. 
 Mencatat kosa kata baru. 
 Memberikan tugas menulis kosa kata baru masing – masing 
10 kali. 
Penutup 
 Memberikan PR 
 Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan tugas dan 
memberitahu pertemuan mendatang akan diadakan Quiz 
tentang 10 kosa kata baru. 
 Mengucapkan salam penutup. 
Alat dan Bahan 
 Buku modul Bahasa China bab 4 hal 13 
 Whiteboard, spidol, penghapus. 
Penilaian 
Tes tertulis 

































































































































































































































































































































































































































































b. Satuan Pelajaran 
Tema  :  Pemesanan Kamar Hotel 
Kelas  :  Cabonara & Spagheti 
Waktu  :  60 menit ( 09.00 – 10.00 ) 
Hari / Tanggal :  Selasa, 10 Maret 2009 
 
Kompetensi  dasar 
Mampu berbicara percakapan pemesanan kamar hotel dalam 
bahasa Mandarin secara benar, mampu menterjemahkan kalimat yang 
diucapkan oleh dosen. 
Indikator 
 Membaca percakapan. 
 Berlatih berbicara menggunakan bahasa Mandarin tentang 
pemesanan kamar. 
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 Menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dan menyebutkan 
kembali ke dalam bahasa Mandarin. 
 
 
Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) 
Pembukaan 
 Absensi 
 Salam pembukaan 
Isi 
 Penilaian PR. 
 Quiz tentang 10 kosa kata. 
 Membaca percakapan pemesanan kamar hotel. 
 Mahasiswa menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
tentang kosa kata, dan kalimat yang ada dalam percakapan. 
 Mahasiswa menterjemahkan kalimat yang dibacakan oleh 
dosen tentang keseluruhan meteri yang telah diajarkan. 
Penutup 
 Memberikan PR untuk menulis kembali, menggabungkan 
kata – kata menjadi kalimat yang tepat di buku modul hal 
15. 
 Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan  PR. 
 Mengucapkan salam penutup. 
Alat dan Bahan 
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 Buku modul Bahasa China bab 4 hal 15. 
 Rangkuman dari keseluruhan materi yang telah diajarkan 
sebelumnya dalam bentuk kalimat singkat dalam selembar 
kertas. 





















































































































































































































































































































































































c.  Satuan Pelajaran 
Tema  :  Permintaan Membersihkan Kamar Hotel 
Kelas  :  Cabonara & Spagheti 
Waktu  :  60 menit ( 09.00 – 10.00 ) 




Memahami percakapan dalam permintaan membersihkan kamar 
hotel menggunakan  bahasa Mandarin, mampu melafalkan percakapan 
secara benar, mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Mandarin. 
Indikator 
 Menirukan ucapan percakapan permintaan membersihkan 
kamar hotel. 
 Mencatat delapan ( 8 ) kosakata baru. 
Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) 
Pembukaan 
 Absensi 
 Salam pembukaan 
Isi 
 Penilaian PR. 
 Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
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 Mendengar dan menyimak percakapan permintaan 
membersihkan kamar hotel di buku modul. 
 Dosen menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
 Menirukan ucapan dosen. 
Penutup 
 Mengucapkan salam penutup. 
 
Alat dan Bahan 
 Buku modul Bahasa China bab 5 hal 16. 



























































































































































































































































































































































































































d. Satuan Pelajaran 
Tema  :  Permintaan Membersihkan Kamar Hotel 
Kelas  :  Cabonara & Spagheti 
Waktu  :  60 menit ( 09.00 – 10.00 ) 
Hari / Tanggal :  Selasa, 24 Maret 2009 
Kompetensi dasar 
Memahami percakapan dalam permintaan membersihkan kamar 
hotel menggunakan  bahasa Mandarin, mampu melafalkan percakapan 
secara benar, mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Mandarin. 
Indikator 
 Menirukan ucapan percakapan permintaan membersihkan 
kamar hotel. 
 Mencatat delapan ( 8 ) kosakata baru. 
 Mengerjakan tugas untuk di kelas, serta PR untuk di rumah. 
 Belajar materi untuk Quiz atau ulangan harian pada pertemuan 
yang akan datang. 
Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) 
Pembukaan 
 Absensi 
 Salam pembukaan 
Isi 
 Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
 33 
 Mendengar dan menyimak percakapan permintaan 
membersihkan kamar hotel di buku modul. 
 Dosen menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia . 
 Menirukan ucapan dosen. 
 Mencatat kosa kata baru. 
 Memberikan tugas menulis kosa kata baru masing – masing 
10 kali. 
Penutup 
 Memberikan PR untuk menulis kembali, menggabungkan 
kata – kata menjadi kalimat yang tepat, menulis hanzi di 
buku modul hal 17 & 18. 
 Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan  PR dan 
memberitahu akan diadakan quiz untuk pertemuan yang 
akan datang. 
 Mengucapkan salam penutup. 
Alat dan Bahan 
 Buku modul Bahasa China bab 5 hal 16. 
 Whiteboard, spidol, penghapus. 
Penilaian 
Tes tertulis 































e. Satuan Pelajaran 
Tema  :  Berwisata 
Kelas  :  Cabonara & Spagheti 
Waktu  :  60 menit ( 09.00 – 10.00 ) 
Hari / Tanggal :  Selasa, 7 April 2009 
Kompetensi dasar 
Memahami percakapan dengan tema wisata di Solo menggunakan  
bahasa Mandarin, mampu melafalkan percakapan secara benar, mampu 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Mandarin. 
Indikator 
 Menirukan ucapan dosen tentang percakapan berwisata di Solo. 
 Mencatat delapan ( 9 ) kosakata baru yang terdapat dalam 
percakapan. 
 Menyusun kalimat tentang keterangan waktu. 




 Salam pembukaan 
Isi 
 Penilaian PR. 
 Quiz tentang bab 5. 
 Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
 Mendengar dan menyimak percakapan berwisata di Solo 
yang terdapat pada buku modul. 
 Dosen menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
 Menirukan ucapan dosen. 
 
Penutup 
 Memberikan PR untuk menulis kembali, menulis hanzi di 
buku modul hal 20 & 21. 
 Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan  PR, dan 
memberitahu akan diadakan quiz tentang keterangan waktu 
untuk pertemuan yang  akan datang. 
 Mengucapkan salam penutup. 
Alat dan Bahan 
 Buku modul Bahasa China bab 6 hal 19. 


























































































































































































































































































































































































































































































































f. Satuan Pelajaran 
Tema  :  Berwisata 
Kelas  :  Cabonara & Spagheti 
Waktu  :  60 menit ( 09.00 – 10.00 ) 
Hari / Tanggal :  Selasa, 14 April 2009 
Kompetensi dasar 
Memahami percakapan dengan tema wisata di Solo menggunakan  
bahasa Mandarin, mampu melafalkan percakapan secara benar, mampu 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Mandarin. 
Indikator 
 Menirukan ucapan percakapan berwisata di Solo. 
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 Mencatat delapan ( 9 ) kosakata baru yang terdapat dalam 
percakapan. 
Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) 
Pembukaan 
 Absensi 
 Salam pembukaan 
 
Isi 
 Penilaian PR. 
 Quiz tentang keterangan waktu. 
 Penjelasan materi yang akan diajarkan. 
 Mendengar dan menyimak percakapan berwisata di Solo. 
 Dosen menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
 Menirukan ucapan dosen. 
 Membaca percakapan. 
Penutup 
 Memberikan PR untuk menulis kembali, melengkapi 
kalimat dengan kosa kata yang tepat di buku modul hal 22. 
 Mengingatkan mahasiswa untuk mengerjakan  PR. 
 Perpisahan. 
 Mengucapkan salam penutup. 
Alat dan Bahan 
 Buku modul Bahasa China bab 6 hal 19. 
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IHS merupakan sekolah internasional perhotelan, sehingga dalam 
penggunaan teknik pembelajaran sudah sesuai kurikulum yang dianjurkan. 
Meskipun bahasa Mandarin hanya sebagai bahasa pendamping atau 
merupakan mata kuliah tambahan, namun teknik pembelajaran yang 
digunakan sesuai dengan kurikulum pembelajaran bahasa asing.  
 41 
Pembelajaran bahasa asing meliputi menyimak atau 
mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Bahasa Mandarin 
dianggap sulit untuk dipelajari, karena tulisan berbeda yang menggunakan 
hanzi bukan menggunakan abjad, pengucapan yang sulit diucapkan, 
karena perbedaan tulisan dan pelafalannya. Sehingga dalam 
pembelajarannya harus menggunakan teknik pembelajaran membaca, 
menulis, berbicara, dan mendengarkan atau menyimak. 
Dalam setiap pertemuan, pembelajaran bahasa Mandarin di IHS 
sudah meliputi keempat aspek kurikulum bahasa asing. Sehingga akan 
lebih mudah bagi mahasiswa untuk menerima pelajaran Bahasa Mandarin. 
Tidak dikhususkan setiap pertemuan menggunakan teknik pembelajaran 
tertentu. Keempat teknik pembelajaran digunakan dalam waktu yang 
hampir bersamaan. Setiap mahasiswa sudah diberikan buku panduan 
modul Bahasa China yang harus dibawa setiap kali ada mata kuliah 
Bahasa Mandarin. 
Setiap meteri  dibuat secara ringkas dengan percakapan sederhana 
agar mahasiswa lebih mudah memahami. Materi yang diajarkan sesuai 
dengan materi perhotelan. Setiap kali pertemuan diawali dengan salam 
pembuka, seperti mengucapkan selamat pagi, dan bertanya kabar antara 























































Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan materi, dengan membaca 
percakapan yang telah diajarkan, mengartikan kosa kata. Jika meteri baru, 
diawali dengan penjelasan isi materi tersebut, menterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia sekaligus mahasiswa diminta menyimak atau 
mendengarkan perkataan dosen, dilanjutkan dengan membaca materi 
secara bersama – sama, kemudian pengenalan kosa kata baru, cara 
penulisan berdasarkan urutan dan langkah, setelah itu mahasiswa diminta 
untuk berbicara tentang meteri yang telah diajarkan. 
Disamping teknik pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
bahasa asing yang mempermudah mahasiswa dalam memahami pelajaran, 
tetapi mahasiswa juga mengalami kesulitan dan kendala – kendala dalam 
mempelajari bahasa Mandarin. Kendala – kendala yang dikeluhkan oleh 
para mahasiswa yaitu cara pengucapan atau pelafalan, penulisan hanzi, 
serta waktu yang terlalu singkat. Kendala utama yaitu tentang banyaknya 
jumlah mahasiswa dalam satu kelas. Dalam pengajaran bahasa Mandarin 
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dalam satu kelas jumlah mahasiswa maksimal 30 mahasiswa, tapi karena 
dosen tidak mempunyai cukup waktu untuk mengajar 10 kelas satu per 
satu, sehingga dalam proses pembelajaran setiap jam terdiri dari dua ( 2 ) 
kelas gabungan. Mata kuliah Bahasa Mandarin dilaksanakan setiap hari 
selasa dari jam 09.00 sampai jam 15.00. Setiap pertemuan 1 jam pelajaran 
( 60 menit ), terdidri dari dua kelas gabungan. Jam 09.00 – 10.00 kelas 
gabungan Cabonara dan Spagheti. 
 
3.1. Penerapan Kurikulum PAIKEM dalam Pembelajaran bahasa Mandarin 
1. Menyimak atau mendengarkan 
Teknik mendengarkan diajarkan untuk melatih kemampuan 
mahasiswa dalam memahami arti dengan cara mendengarkan. Para 
mahasiswa merasa senang dan tertarik dalam mengikuti pelajaran 
Bahasa Mandarin. Walaupun mereka dituntut untuk aktif, kreatif 
serta bisa mengungkapkan kembali apa yang telah mereka dengar, 
dengan bahasa sendiri dan menggunakan waktu yang diberikan 
sebaik – baiknya, tetapi dalam hal ini yang membuat para 
mahasiswa tertantang untuk mengerti serta memahami maksud 






Dalam pelajaran berbicara para mahasiswa diminta untuk bermain 
peran yang telah  ada dimateri khususnya dipercakapan. 
Mahasiswa sangat antusias mempraktikkan bercakap – cakap 
dengan teman menggunakan bahasa Mandarin, walaupun dengan 
nada, pelafalan yang agak kacau. Mahasiswa juga sering 
menanyakan hal – hal yang tidak dimengerti kepada dosen dengan 
menggunakan bahasa Mandarin. Tidak hanya dalam pelajaran 
Bahasa Mandarin, tetapi juga dalam mata kuliah yang lain. Kadang 
dalam pelajaran Bahasa Inggris pun mereka sering berbicara 
bahasa Mandarin, misalnya seorang dosen bahasa Inggris 
menanyakan mencatatnya sudah selesai atau belum, dengan 
kompak sekelas menjawab “Hao le” yang artinya sudah. Dosen 
bahasa Inggris tidak marah, melainkan bertanya apa itu artinya. 
Dengan bangga mereka menjawabnya. 
 
3. Membaca  
Dalam hal membaca hanzi, para mahasiswa merasa kesulitan kalau 
tidak ada pingyinnya.  Dosen telah memberikan modul yang berisi 
Hanzi dan pingyin serta nada untuk mempermudah mahasiswa 
membaca. Mahasiswa pun dengan aktif membaca materi sendiri di 
rumah, dan  kemudian menanyakan kepada dosen tentang  arti 
suatu kata yang mereka tidak mengerti artinya. Setelah materi 
selesai diberikan oleh dosen, para mahasiswa diminta untuk 
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membaca di depan kelas tentang materi tersebut, mereka secara 
langsung berebut menawarkan diri untuk membaca di depan kelas 
tanpa ditunjuk oleh dosen. 
 
4. Menulis 
Sebenarnya menulis adalah hal yang dianggap sulit oleh para 
mahasiswa, tetapi dengan cara pengajaran yang menyenangkan,  
dibuat santai, dorongan dari dosen yang tinggi, sehingga para 
mahasiswa merasa senang serta tertantang untuk bisa menulis 
Hanzi. Banyak mahasiswa membuat PR menulis Hanzi melebihi 
jumlah yang ditetapkan. Dalam waktu luang mereka pun sering 
menulis Hanzi. Para mahasiswa dilatih dalam belajar menulis 
urutan, goresan sebuah kata. 
 
3.2. Kendala Pembelajaran Bahasa Mandarin 
Terlalu banyaknya jumlah mahasiswa dalam pembelajaran bahasa 
Mandarin, mengakibatkan materi yang disampaikan kurang dipahami oleh 
masing – masing mahasiswa. Mahasiswa dituntut belajar aktif atau belajar 
keras sendiri dirumah, dan menghafal kosakata – kosakata yang telah 
diajarkan untuk dapat mengikuti materi yang telah disampaikan. Kalau 
mahasiswa tidak belajar aktif sendiri, akibatnya tidak bisa mengikuti 
materi yang diajarkan, tidak memahami materi, dan mendapatkan nilai 
yang jelek. 
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Tidak hanya banyaknya jumlah mahasiswa sebagai kendala dalam 
pembelajaran, tapi juga masih banyak kesulitan – kesulitan yang 
ditemukan dalam pengajaran bahasa mandarin, yaitu antara lain : 
 Kesulitan mahasiswa dalam memahami nada, serta penerapannya 
dalam pengucapan suatu kata, baik kata yang berdiri sendiri 
maupun dalam sebuah kalimat. Nada dalam Bahasa mandarin ada 4 
jenis, yaitu nada 1 ( –  ) , nada 2 ( / ), nada 3 ( V ), dan nada 4 ( \ ). 
Setiap nada mempunyai cara yang berbeda dalam pengucapan. 
Nada 1 ( – ) dibaca datar, nada 2 ( / ) dibaca seperti orang bertanya, 
nada 3 ( V ) dibaca mengikuti tanda centang, nada 4 ( \ ) dibaca 
seperti orang membentak. Teori yang diberikan memanglah 
mudah, tetapi dalam praktiknya mengucapkan nada dalam sebuah 
kata, dan membedakan nada dirasa para mahasiswa sangat sulit, 
apalagi dalam sebuah kalimat yang panjang. Terutama untuk 
membedakan nada 2 dan nada 3. Dosen pun sudah berkali – kali 
menjelaskan dan menerapkan dalam pembelajaran, bahwa nada 
sangatlah penting dalam penentuan maksud dan arti sebuah kata, 
karena salah mengucapkan nada suatu kata sudah berbeda artinya. 
Sehingga dalam pembelajaran baik dalam menggunakan teknik 
mendengarkan atau menyimak, membaca, berbicara, dan menulis, 
pemberian nada, pengucapan nada sangat diperhatikan, agar 
mahasiswa lebih jelas dalam perbedaan nada dan pengucapannya. 
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 Kesulitan mahasiswa selanjutnya adalah dalam pelafalan. Berbeda 
dengan bahasa Indonesia yang tulisan sama dengan pelafalannya, 
dalam bahasa Mandarin tulisan berbeda dengan pelafalannya. 
Kesulitan cara baca atau pelafalan membuat para mahasiswa lebih 
bingung, sehingga membuat mereka salah dalam pengucapan. 
Sama seperti bahasa Indonesia, bahasa Mandarin juga mempunyai 
huruf konsonan dan huruf vokal. Huruf vokal terdiri dari a o e i u 
ü. Huruf konsonan ada banyak dan pelafalannya berbeda dengan 
tulisan. Huruf konsonan dibagi menjadi dua, yaitu konsonan 
dengan nafas, dan konsonan tanpa nafas. Konsonan nafas adalah 
huruf konsonan cara bacanya dari mulut mengeluarkan nafas, 
konsonan tanpa nafas adalah huruf konsosnan yang cara bacanya 
tidak mengeluarkan nafas sama sekali dari mulut, dibaca biasa 
saperti melafalkan konsonan Indonesia. Tidak hanya itu, huruf 
konsonan dilafalkan berbeda dengan tulisannya. Seperti „b dibaca 
p‟; „d dibaca t‟: „g dibaca k‟, ketiga huruf ( b, d, g ) dibaca tanpa 
nafas. Huruf konsonan lain yang dibaca tanpa nafas adalah j, z, zh. 
Huruf konsonan yang pelafalannya menggunakan nafas adalah p, t 
,k, q, c, ch. Huruf konsonan dalam bahasa Mandarin kaseluruhan 
adalah b, p, m, f, d, t, n, l, g, k, h, j, q, x, z, c, s, zh, ch, sh,r. Contoh 
a.  kata ayah, dalam bahasa Mandarin ayah adalah hanzi :爸爸 
pingyin “baba” tapi untuk pelafalan bukan dibaca baba tetapi 
dibaca papa. 
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b. Kata kakak laki – laki 哥哥 pingyin “ gege” , dibaca keke. 
c. Kata lampu 电灯 pingyin “diandeng”, dibaca tienteng. 
Dalam penggunaan teknik pembelajaran, pelafalan juga diulang – 
ulang dalam teknik apapun baik itu menulis sekalipun. Apalagi 
dalam berbicara, membaca, dan menyimak atau mendengarkan 
pelafalan sangat ditekankan, agar mahasiswa mampu 
mengucapkan, berbicara, dan berkomunikasi dengan baik dan 
benar. 
 Kesulitan dalam pembelajaran bahasa Mandarin adalah kesulitan 
dalam menulis Hanzi, dan menghafal tulisan setiap kata. Karena 
setiap kata mempunyai tulisan hanzi sendiri – sendiri yang berbeda 
dengan kata lainnya. Dalam sebuah kata tulisan hanzinya harus 
benar, baik secara urutan atau langkah maupun goresan, karena 
kurang sedikit goresan sudah salah, dan akan menyebabkan beda 
artinya. Ada lima ( 5 ) goresan dasar yaitu dian (，), heng ( – ), shu 
( l ), ti (  ), na (  ), pie ( ).Kebanyakan mahasiswa dalam menulis 
sebuah hanzi tidak memperdulikan urutannya, sehingga tulisan 
hanzi tidak sempurna kurang salah satu goresan. 
Walaupun banyak memiliki kendala dan kesulitan dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin, tetapi para mahasiswa antusias 
bersemangat mengikuti pembelajaran, rajin dalam mengerjakan tugas baik 
tugas yang dikerjakan dikelas maupun tugas yang dikerjakan dirumah PR. 
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Setiap tatap muka selalu diberikan tugas untuk melatih para 
mahasiswa agar lebih terampil dalam menulis hanzi, baik itu tugas untuk 
dikerjakan di kelas maupun tugas yang dikerjakan di rumah atau PR. 
Setelah selesai bab yang diajarkan pertemuan berikutnya diadakan Quiz 
singkat untuk melatih para mahasiswa mengingat materi sebelumnya. Quiz 
diadakan sepuluh menit sebelum materi baru diberikan.  
 
 
.3.3. Hasil Pembelajaran Bahasa Mandarin dengan Menggunakan Teknik 
PAIKEM 
Setelah belajar bahasa Mandarin dengan Pembelajaran Aktif  
Inofatif  Kreatif  Efektif dan Menyenangkan ( PAIKEM ), mahasiswa 
dapat berbicara, walaupun percakapan yang sederhana dengan bahasa 
Mandarin serta berani berbicara di depan umum. Bahasa sehari – sehari  
seperti salam sapaan, perjumpaan, perpisahan, mereka sering 
menggunakan bahasa Mandarin sebagai bahasa pelengkap dalam 
percakapan mereka. Mahasiswa juga telah terampil menulis Hanzi, 
meskipun tulisan tidak terlalu bagus tetapi dalam langkah serta goresan 
sudah tepat, karena mahasiwa aktif  latihan sendiri di rumah, banyak 
menulis Hanzi. Mahasiswa dengan senang mengikuti pelajaran Bahasa 
Mandarin. Dalam hal membaca mahasiswa dapat membaca meskipun 
masih menggunakan pingyin. 
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Setiap pertemuan ditutup dengan salam penutup dengan 














































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
Setelah praktik kerja lapangan dilaksanakan di sekolah perhotelan 
internasional IHS Jl. Adisucipto 109 Surakarta, berikut ini adalah kesimpulan 
yang bisa diberikan : 
1. Penerapan teknik PAIKEM pada mata kuliah Bahasa Mandarin, adalah 
dengan menggunakan teknik mendengarkan / menyimak, membaca, 
berbicara, dan menulis, dengan suasana kelas yang dibuat menyenangkan, 
para mahasiswa yang harus aktif, inofatif, dan kreatif, serta waktu yang 
sedikit, dimanfaatkan dan digunakan seefisien mungkin. 
2. Hasil yang dicapai setelah menggunakan teknik PAIKEM adalah para 
mahasiswa dapat berbicara dengan bahasa Mandarin, menulis Hanzi, serta 
berani berbicara menggunakan bahasa Mandarin diluar mata kuliah 
Bahasa Mandarin. Nilai yang memuaskan setiap kali quiz yang diadakan 










Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis dalam praktik kerja 
lapangan mengajar bahasa Mandarin di sekolah perhotelan IHS, penulis dapat 
menyarankan : 
1.  Untuk memudahkan mahasiswa menerima pelajaran Bahasa Mandarin, 
pihak kampus hendaknya menambah jam untuk mata kuliah Bahasa 
Mandarin, serta pembelajaran dilakukan setiap kelas bukan gabungan 
kelas agar mahasiswa lebih dapat konsentrasi dan menerima materi yang 
diajarkan oleh dosen. 
2.   Pengajar bahasa Mandarin hendaknya memperhatikan pengucapan nada, 
serta pelafalan para mahasiswanya, dan memberikan tugas – tugas menulis 
huruf  China atau hanzi. 
3.   Kesulitan dan kendala – kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 
bahasa Mandarin masih banyak, sehingga perlu diperhatikan, dan 
diperbaiki  untuk lebih memudahkan mahasiswa memahami meteri. 
4.  Setiap pertemuan mahasiswa diajari dan dilatih untuk menulis Hanzi, dari 
goresan sampai urutan, banyak tugas menulis hanzi baik untuk PR maupun 
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